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Abstract 
 

 

The purpose of this study was to determine the effect of implementing 

learning media modifications in improving volleyball learning outcomes 

of grade IV students of SD Negeri Sukamulya, Garawangi District. The 

method used in the study was an experiment with a one-group pretest and 

posttest design. The population of the study was 182 students, while the 

sample was 30 grade IV students. The instrument used was a basic 

volleyball underhand passing skill test. The research data analysis 

technique used the paired sample t test. The results of the study showed 

that the application of learning media modifications in the form of rubber 

balls can have a positive effect on students' volleyball underhand passing 

learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan jasmani dan olahraga memiliki peran 

penting dalam pembentukan karakter serta 

perkembangan fisik siswa di sekolah dasar. Salah 

satu cabang olahraga yang diajarkan di sekolah 

dasar adalah bola voli, di mana keterampilan dasar 

seperti passing bawah merupakan kemampuan 

fundamental yang harus dikuasai oleh siswa 

(Dinas Pendidikan, 2020). Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran passing bawah bola voli 

sering kali menemui berbagai kendala, terutama 

dalam hal pemahaman teknik yang benar dan 

minat siswa terhadap aktivitas tersebut sehingga 

berdampak terhadap hasil belajar yang kurang 

maksimal (Irianto, 2018).  

Berdasarkan observasi di SD Negeri 

Sukamulya,masih banyak siswa  yang 

mengalami kesulitan dalam melakukan passing 

bawah bola voli dengan baik. Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan 

media pembelajaran, kurangnya variasi

 dalam metode pengajaran, dan kurangnya 

motivasi siswa dalam berlatih. Pembelajaran yang 
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monoton dan tidak interaktif sering kali membuat 

siswa merasa bosan, sehingga hasil belajar yang 

dicapai kurang optimal. Bagi siswa Sekolah 

Dasar, menggunakan bola voli standar masih 

kesulitan dan belum mempunyai keberanian untuk 

menggunakannya. 

 

Modifikasi media pembelajaran dalam pendidikan 

jasmani dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Dengan memodifikasi 

media pembelajaran, guru dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

menarik bagi siswa. Modifikasi ini tidak hanya 

terbatas pada alat dan fasilitas, tetapi juga dapat 

melibatkan variasi dalam metode pengajaran, 

penggunaan alat bantu pembelajaran, serta 

penerapan teknologi dalam proses pembelajaran 

 

Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran 

pendidikan jasmani memiliki tujuan utama untuk 

mengembangkan keterampilan motorik dasar, 

membangun sikap positif terhadap aktivitas fisik, 

serta meningkatkan kesehatan fisik dan mental 

siswa. Namun, banyak siswa sekolah dasar yang 

kesulitan menguasai keterampilan dasar bola voli, 

seperti passing bawah, karena peralatan yang 

digunakan dalam pembelajaran sering kali tidak 

sesuai dengan kemampuan mereka. 

 

Dalam permainan bola voli, passing bawah adalah 

salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai 

oleh setiap pemain. Namun, mengingat 

keterbatasan fisik dan kemampuan motorik siswa 

sekolah dasar, penggunaan bola voli standar dan 

ukuran lapangan yang biasa digunakan pada 

tingkat kompetisi sering kali menjadi hambatan 

dalam pembelajaran teknik ini. Modifikasi media 

pembelajaran menjadi solusi untuk mengatasi 

hambatan tersebut. 

 

Menurut penelitian Sunardi (2018), penggunaan 

media pembelajaran yang dimodifikasi, seperti 

bola dengan ukuran dan berat yang lebih ringan, 

lapangan dengan ukuran yang disesuaikan, serta 

alat bantu visual dan audio, terbukti meningkatkan 

keterampilan motorik dasar siswa secara 

signifikan. Modifikasi ini memungkinkan siswa 

untuk belajar teknik dasar dengan lebih baik dan 

meminimalkan risiko cedera, yang pada akhirnya 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. 

 

Modifikasi media pembelajaran dalam 

pembelajaran bola  voli di Sekolah Dasar 

sangat diperlukan untuk mempermudah siswa 

mencoba melakukan beberapa teknik dasar seperti 

service, passing, blok, maupun spike. Berbagai 

penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi 

dampak modifikasi media pembelajaran dalam 

olahraga, khususnya bola voli, di tingkat sekolah 

dasar. Penelitian yang dilakukan Sugiyono (2018), 

memodifikasi media pembelajaran melalui 

penggunaan bola voli yang lebih kecil dan lebih 

ringan untuk siswa sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan bola 

voli yang dimodifikasi menunjukkan peningkatan 

kemampuan passing bawah sebesar 20% 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan bola 

standar. Modifikasi ini membantu siswa lebih mudah 

menguasai teknik dasar tanpa merasa terbebani oleh 

ukuran dan berat bola yang biasanya digunakan oleh 

pemain dewasa. 

 

Penelitian yang dilakukan Hidayat (2018), menguji 

efektivitas penggunaan alat bantu visual dalam 

pembelajaran passing bawah bola voli di sekolah 

dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan alat bantu visual seperti video tutorial 

dan diagram interaktif meningkatkan pemahaman 

siswa tentang teknik passing bawah sebesar 30%. 

Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan 

motivasi untuk berlatih, karena mereka lebih tertarik 

dengan pendekatan visual yang lebih menarik 

dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

 

Selanjutnya penelitin yang dilakukan Prasetyo 

(2019), menerapkan permainan modifikasi dalam 

pembelajaran bola voli menjadi fokus utama. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 

menggabungkan permainan sederhana yang 

dirancang untuk melatih passing bawah, siswa lebih 

antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasilnya, terdapat peningkatan keterampilan passing 

bawah sebesar 25% di antara siswa yang terlibat 

dalam permainan modifikasi, dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran tradisional. 

 

Hasil penelitian dari Setisawan (2021), menekankan 

pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran bola 

voli, khususnya aplikasi simulasi passing bawah 

pada perangkat tablet dan smartphone. Penelitian ini  

menunjukkan  bahwa  siswa  yang menggunakan 

aplikasi tersebut sebagai alat bantu belajar memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang teknik passing 

bawah dan dapat menerapkannya dengan lebih 

akurat dalam latihan. Peningkatan hasil belajar 

mencapai 18% pada kelompok siswa yang 

menggunakan teknologi ini, dibandingkan dengan 
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mereka yang tidak. 

 

Rahmawati (2022), melakukan penelitian 

mengenai pengaruh modifikasi pembelajaran 

melalui pendekatan pembelajaran kooperatif 

dalam pembelajaran bola voli. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan passing bawah siswa 

sebesar 15%, tetapi juga meningkatkan kerjasama 

tim dan rasa saling percaya di antara siswa. 

Pembelajaran kooperatif membuat siswa lebih 

aktif dalam berpartisipasi dan saling membantu 

satu sama lain, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

 

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan 

bahwa modifikasi dalam pembelajaran bola voli di 

sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Baik melalui perubahan 

dalam media pembelajaran, penggunaan alat bantu 

visual, permainan modifikasi, hingga penerapan 

teknologi, semua pendekatan tersebut 

memberikan kontribusi positif dalam proses 

pembelajaran. 

 

Penelitian yang saya lakukan yaitu dengan 

memodifikasi ukuran dan bahan bola voli standar 

dengan menggunakan bola karet/sejenisnya, 

karena hasil pengamatan dan wawancara dari 

beberapa guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) siswa Sekolah Dasar mayoritas 

belum berani untuk memainkan bola voli dengan 

ukuran standar. Dengan menerapkan modifikasi 

media berupa bola karet dalam pembelajaran bola 

voli ini diharapkan akan berdampak terhadap hasil 

belajar khusunya passing bawah siswa menjadi 

lebih baik. 

 

Modifikasi media pembelajaran dalam pengajaran 

bola voli di sekolah dasar sangat penting karena 

berbagai alasan yang terkait dengan 

perkembangan fisik dan kognitif anak- anak usia 

sekolah dasar, serta tuntutan pembelajaran yang 

efektif dan aman. Anak- anak di sekolah dasar 

berada pada tahap perkembangan fisik dan 

motorik yang berbeda dari orang dewasa. Menurut 

teori perkembangan   motorik,   seperti   yang 

dijelaskan oleh Susanto (2017), anak-anak dalam 

rentang usia ini masih dalam tahap pengembangan 

keterampilan motorik dasar, seperti koordinasi 

mata-tangan dan keseimbangan tubuh. Karena itu, 

penggunaan peralatan olahraga yang dirancang 

untuk orang dewasa, seperti bola voli standar, 

dapat menjadi tantangan bagi mereka. Modifikasi 

media pembelajaran, seperti penggunaan bola 

yang lebih kecil dan ringan, lapangan yang lebih 

kecil, atau net yang lebih rendah, memungkinkan 

siswa berlatih teknik dasar bola voli dengan alat yang 

sesuai dengan ukuran tubuh dan kemampuan 

motorik mereka. Penyesuaian ini membantu siswa 

memahami dan menguasai teknik permainan dengan 

lebih mudah, tanpa merasa tertekan oleh kesulitan 

fisik yang disebabkan oleh peralatan yang tidak 

sesuai dengan perkembangan mereka. 

 

Modifikasi media pembelajaran membuat aktivitas 

belajar menjadi lebih menyenangkan dan 

mengurangi rasa frustrasi yang mungkin timbul 

ketika siswa merasa kesulitan dengan peralatan yang 

terlalu besar atau berat. Misalnya, bola voli yang 

lebih ringan akan lebih mudah ditangani oleh anak- 

anak, sehingga mereka merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk mencoba teknik passing bawah. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo 

(2017), penggunaan media pembelajaran yang 

dimodifikasi secara signifikan meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, khususnya bola voli. Dengan 

media yang disesuaikan, siswa menjadi lebih 

antusias untuk berlatih, yang pada gilirannya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran.’Keamanan 

adalah faktor utama dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah dasar. Penggunaan peralatan 

olahraga yang tidak sesuai dengan usia dan 

kemampuan siswa dapat meningkatkan risiko cedera. 

Misalnya, bola voli standar dapat menyebabkan 

cedera pada tangan atau jari siswa jika mereka belum 

memiliki kekuatan atau teknik yang tepat untuk 

menangani bola tersebut. Dengan memodifikasi 

media pembelajaran, seperti menggunakan bola yang 

lebih lembut atau alat bantu lainnya, risiko cedera 

dapat diminimalkan. Hal ini memastikan bahwa 

siswa dapat belajar dengan aman dan tanpa rasa 

takut, yang penting untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan menyenangkan. Lingkungan 

yang aman dan nyaman mendorong siswa untuk 

lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

Modifikasi media pembelajaran dalam materi bola 

voli di sekolah dasar sangat penting karena dapat 

menyesuaikan proses pembelajaran dengan tahap 

perkembangan anak, meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa, menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan menyenangkan, mengoptimalkan 

proses pembelajaran, mendukung diferensiasi 

pembelajaran, dan mendorong kreativitas serta 

inovasi dalam pengajaran. Oleh karena itu, 

penerapan modifikasi media pembelajaran perlu 

dipertimbangkan sebagai strategi yang efektif untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pendidikan jasmani, khususnya pada 

pembelajaran teknik dasar bola voli. Dengan 

demikian, penerapan modifikasi media 

pembelajaran dalam pembelajaran olahraga di 

sekolah dasar dapat memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan jasmani, 

serta mendukung pengembangan potensi siswa 

secara holistik. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian    yang penulis  lakukan   adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

merupakan salah satu metode penelitian yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis dengan cara 

melakukan percobaan atau memberikan 

perlakuan tertentu kepada kelompok subjek 

penelitian,     kemudian   mengamati dan 

mengukur     pengaruh   perlakuan tersebut 

terhadap variabel yang diteliti. Metode ini 

biasanya   digunakan    untuk  mengetahui 

hubungan sebab-akibat antara dua variabel, yaitu 

variabel bebas (perlakuan) dan variabel terikat 

(hasil yang diukur) (Sugiyono, 2013).  

Dalam penelitian eksperimen, peneliti berusaha 

menciptakan kondisi yang terkendali sehingga 

pengaruh   dari variabel  bebas terhadap 

variabel terikat dapat diukur dengan akurat. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

memanipulasi   variabel   independen 

(perlakuan) dan melihat dampaknya pada 

variabel dependen (hasil). Salah satu kekuatan 

utama dari penelitian eksperimen adalah 

kemampuannya untuk memberikan kesimpulan 

yang kuat tentang hubungan kausal antara 

variabel-variabel yang diteliti. Penelitian 

eksperimen dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk, seperti eksperimen laboratorium, 

eksperimen lapangan, dan eksperimen semu 

(quasi-experiment). Meskipun masing-masing 

jenis memiliki karakteristik yang berbeda, secara 

umum mereka memiliki tiga elemen penting.  

Dalam konteks penelitian pendidikan jasmani, 

khususnya dalam menguji pengaruh modifikasi 

media pembelajaran terhadap hasil belajar passing 

bawah bola voli, metode eksperimen 

memungkinkan peneliti untuk memberikan 

perlakuan tertentu (penggunaan media 

pembelajaran yang dimodifikasi) kepada 

kelompok siswa, dan kemudian membandingkan 

hasil belajarnya dengan antara hasil pretest dengan 

hasil posttest. Dengan demikian, metode ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas 

perlakuan yang diberikan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh melalui beberapa tahapan, 

mulai dari pengukuran awal (pretest) sebelum 

diberikan perlakuan, pelaksanaan perlakuan berupa 

penerapan media pembelajaran yang dimodifikasi, 

hingga pengukuran akhir (posttest) setelah siswa 

menerima pembelajaran tersebut. Data yang telah 

dikumpulkan dianalisis menggunakan metode 

statistik yang relevan untuk menguji perbedaan hasil 

belajar sebelum dan sesudah perlakuan. 

Pada bagian ini, akan disajikan hasil analisis statistik 

deskriptif serta analisis inferensial, yang meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji beda (Paired 

Sample t-Test) antara hasil pretest dan posttest. 

Temuan-temuan ini kemudian akan diinterpretasikan 

untuk menjawab hipotesis penelitian, yakni apakah 

modifikasi media pembelajaran secara signifikan 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

passing bawah bola voli siswa sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berarti bagi pengembangan metode 

pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya dalam 

pembelajaran bola voli di tingkat sekolah dasar. 

Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan 

Passing Bawah Bola Voli 

No NAMA 
HASIL TES 

Pretest Posttest 

1 Abbie Derajat 8 10 

2 Angga Purnama 7 9 

3 Arhan Baihaqi 8 9 

4 Badu 9 10 

5 Budi 8 9 

6 Bunga 8 9 

7 Bintang Rudianto 7 9 

8 Caca Handika 8 9 

9 Chika Apriliana 9 10 

10 Cucu Suminar 8 11 

11 Chandra Gumelar 8 11 

12 Dadang Arhan 9 10 

13 Doni Asmara 9 10 

14 Didi Sunardi 9 10 

15 Dafi Rudiansyah 7 8 
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16 Dina Arini 7 8 

17 Fanny Herliani 8 9 

18 Fuji Astuti 9 10 

19 Galih Anugrah 8 10 

20 Gilang Ramadan 7 8 

21 Muhammad Faisal 8 9 

22 Nouval Fazri 8 9 

23 Riska Dwi Herliani 9 11 

24 Roky Firmansyah 9 10 

25 Rusman Aditya 7 9 

26 Tutur Gumelar 7 9 

27 Tati Herliana 8 9 

28 Untung Pirmansyah 9 11 

29 Zidan Aldair 9 10 

30 Zafira Azahra 10 11 

Rata-rata 8,17 9,57 

Simpangan Baku 0,83 0,90 

Nilai Terendah 7 8 

Nilai Tertinggi 10 11 

 
Dari tabel 4.1 di atas dapat di ketahui bahwa hasil 

tes awal (pretest) hasil passing bawah siswa 

diperoleh hasil sebagai berikut: mean (rata–rata) 

mendapatkan hasil akhir sebesar 8,17; maximum 

(nilai maksimal) mendapatkan hasil akhir sebesar 

10; minimum (nilai minimal mendapatkan hasil 

akhir sebesar 7; std. deviation (simpangan baku) 

mendapatkan  hasil  akhir  sebesar  0,83. 

 

Sedangkan hasil tes akhir (post test hasil passing 

bawah siswa diperoleh hasil sebagai berikut: mean 

(rata–rata) mendapatkan hasil akhir sebesar 9,57; 

maximum (nilai maksimal) mendapatkan hasil 

akhir sebesar 11; minimum (nilai minimal 

mendapatkan hasil akhir sebesar 8; std. deviation 

(simpangan baku) mendapatkan hasil akhir 

sebesar 0,90. Dari data diatas dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar passing bawah 

bola voli pada dari hasil pretest dan post test 

dengan menggunakan penerapan modifikasi 

media pembelajaran. 

 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data 

penelitian, maka simpulan dalam penelitian ini 

adalah Penerapan modifikasi media pembelajaran 

berupa bola karet memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar bola 

voli siswa kelas IV SD Negeri Sukamulya 

Kecamatan Garawangi. 
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